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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan mengenai motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa di kelas XI-IPS2 di SMA Muhammadiyah Batudaa. 

Peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Dari tabel hasil analisis korelasi yang diperoleh nilai korelasi antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar siswa adalah sebesar 0,7027. Koefisien korelasi 

ini bertanda positif yang menunjukkan adanya hubungan yang searah antara 

motivasi belajar yang dimiliki dengan hasil belajar siswa. Semakin tinggi 

motivasi yang dimiliki maka hasil belajar juga akan semakin bagus dan 

sebaliknya. Adapun tingkat keeratan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar siswa termasuk dalam kategori kuat. Ini didasarkan pada nilai korelasi 

yang berada pada rentang interval 0,61-0.80. 

2. Dari tabel hasil pengujian koefisien korelasi diatas, diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 5,226. Nilai ini lebih besar dari nilai t-tabel pada tingkat signifikansi 

5% dengan derajat bebas sebesar 28. Dengan demikian Ho ditolak. Artinya 

secara statistik, terdapat hubungan antara motivasi belajar siswa dengan hasil 

belajar siswa pada tingkat kepercayaan 95%. 

 

 

 



5.2  Saran   

       Dengan memperhatikan kondisi tersebut di atas maka penulis menyarankan 

1.  Penelitian motivasi belajar dan hasil belajar siswa ini agar kiranya lebih 

mendapatkan perhatian dan dukungan penuh dari semua unsur yang terlibat 

didalam penelitian tersebut (Kepala Sekolah, Guru, serta siswa itu sendiri). 

Karena Penelitian motivasi belajar dan hasil belajar siswa ini bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sehingga berdampak terhadap 

hasil belajar disekolah yang bersangkutan. 

2.    Kepada adik-adik siswa agar kiranya dapat dengan baik meningkatkan 

motivasi untuk belajar baik di sekolah maupun di luar sekolah, agar nantinya 

dapat menghasilkan hasil belajar yang baik. 

3.    Setiap guru yang akan memberikan pelajaran kepada siswa agar kiranya lebih 

menekankan siswa untuk bisa termotivasi dalam belajar yang tidak lain akan 

berdampak terhadap hasil belajar mereka. 
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